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ABSTRAK 

ZUWIKA LUBIS. 1505170150. Analisis Pemberian Kredit Angsuran Sistem 

Gadai (KRSIDA) dalam Meningkatkan Profitabilitas PT.Pegadaian(Persero) 

Cabang Pringgan Medan. Skripsi 2019. 

Penelitian yang penulis lakukan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan 

Medan, Penelitian ini menggunakan data laporan keuangandari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui dan 

menganalisis pelaksanaan Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) dalam 

meningkatkan profitabilitas. (2) untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan 

pada pendapatan sewa modal Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA). Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah metode deskriptif. Pada penelitian ini penulis melakukan 

perhitungan  terhadap Pemberian KRASIDA dan Profitabilitas.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 terjadi 

penurunan pada Pendapatan Sewa Modal dan Profitabilitas  secara terus menerus 

dan Pemberian KRASIDA mengalami peningkatan setiap tahunnya yang tidak 

diikuti dengan peningkatan Profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa Pemberian 

KRASIDAdalam meningkatkan Profitabilitas pada PT. (Persero) Cabang 

Pringgan Medan belum berjalan dengan efektif dan optimal karena Profitabilitas 

pada pegadaian cendrung mengalami penurunan pada beberapa tahun terakhir dan 

peningkatan Pemberian KRASIDA yang tidak diikuti oleh peningkatan 

Profitabilitas  hal ini dikhawatirkan dapat berpengaruh kepada kepercayaan 

nasabah/ masyarakat kepada pegadaian dalam melindungi simpanan mereka yang 

akan dapat mempengaruhi pendapatan bank. 

 

Kata Kunci : KRASIDA dan Profitabilitas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

            Perekonomian di negara berkembang seperti Indonesia, kredit memegang 

peranan penting. Dimana untuk kemajuan perekonomian, kita tidak bisa 

mengandalkan dalam negeri tetapi tidak terlepas dari dari bantuan negara lain 

yang sudah maju dengan cara memberikan pinjaman berupa uang yang berasal 

dari Bank Indonesia, kemudian memberikan dana dan menyalurkan dana 

pinjaman ke setiap Perbankan baik negeri maupun swasta dengan budget dan suku 

bunga yang telah di tentukan. Selain Perbankan ada juga BUMN seperti PT. 

Pegadaian yang merupakan salah satu lembaga pemerintah yang bergerak di 

bidang jasa penyaluran pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum gadai, 

dengan jaminan barang bergerak. Menurut Santoso (2010 : 179) Perusahaan 

umum Pegadaian adalah satu-satunya badan usaha di Indonesia yang secara resmi 

mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa 

pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kedalam masyarakat atas dasar hukum 

gadai seperti yang dimaksudkan dalam kitab Undang-Undang hukum perdata 

pasal 1150. Banyak perusahaan dan sektor bisnis yang berlomba lomba 

menyediakan pelayanan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat saat 

ini.Perusahaan berusaha menyediakan pelayanan jasa yang paling unggul dan 

kompetititf.Salah satunya perusahaan dalam bidang peminjaman kredit, kegiatan 

perkreditan dapat terjadi pada individu dengan individu, badan usaha dengan 

badan usaha dan badan usaha dengan individu dengan memenuhi kegiatan 
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perkreditan tersebut masyarakat dapat memanfaatkan pada sektor perbankan dan 

atau lembaga keuangan non bank. 

       Selama  ini PT.Pegadaian lebih dekat dengan masyarakat dibandingkan 

dengan bank yang fungsinya sama-sama dapat membantu melepaskan beban 

keuangan. Masyarakat ekonomi lemah lebih banyak menggunakan jasa 

PT.Pegadaian dalam memenuhi kebutuhan dananya yang bersifat mendadak atau 

keperluan khusus lainnya.Mereka masih menganggap bahwa untuk memakai jasa 

bank selalu dihadapkan pada persyaratan yang berbelit-belit. 

         Berpihak dari kenyataan tersebut diatas, PT.Pegadaian merupakan salah satu 

alternatif bagi masyarakat untuk mendapatkan kredit, baik skala kecil maupun 

skala besar, dengan pelayanan yang mudah, cepat dan aman.Dalam kenyataannya 

menunjukkan bahwa sistem pelayanan yang mudah cepat dan aman memang 

sangat dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya masyarakat ekonomi 

lemah.Kemudahan dan kesederhanaan dalam prosedur perolehan kredit 

merupakan modal dasar alam mendekati pangsa pasar pegadaian.Hal ini terbukti 

dengan meningkatnya kredit yang diberikan oleh PT. Pegadaian. 

         Jika kondisi PT.Pegadaian terjadi peningkatan pemberian kredit tetapi tidak 

diikuti dengan peningkatan prolehan pendapatan sewa modal, maka akan 

menyebabkan modal berkurang dan sumber dana yang akan disalurkan kembali  

kepada nasabah akan berkurang, dan hal ini akan mengurangi kepercayaan 

masyarakt pada PT.Pegadaian. Jika perusahaan tidak lagi dapat dipercaya 

masyarakat maka suah diperkirakan perusahaan tersebut ridak akan bertahan 
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lama, karena nasabah tidak ingin lagi melakukan proses pelaksanaan kredit, 

sehinnga ini akan mengurangi pendapatan perusahaan. 

Pendapatan bunga terbesar adalah dari pemberian kredit kepada nasabah, 

yang merupakan kegiatan berisiko karena kemungkinan kredit yang diberikan 

kepada nasabah tidak dapat dilunasi atau menjadi kredit macet, dan  ini akan 

mempengaruhi rasio profitabilitas perusahaan. Rasio profitabilitas adalah 

menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga suatu kestabilan 

finansial untuk untuk selalu berada dalam keadaan stabil dan profit.Karena jika 

kondisi mengalami penurunan, hal ini cenderung membuat kerugian perusahaan. 

Adapun skor penilaian Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 

Nomor100/2002 untuk menilai kinerja keuangan perusahaan PT.Pegadaian 

(Persero) Cabang Pringgan Medan. 

Tabel 1.1 

Return On Assets (ROA) PT.Pegadaian (Persero) 2013-2017 

Tahun  ROA (%) 

2013 3,4 

2014 3,7 

2015 7,1 

2016 5,8 

2017 2,4 

     Sumber : Laporan Keuangan PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan (data diolah) 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai ROA tidak stabil karena 

diantaranya mengalami kenaikan dan penurunan. Namun, dari tahun 2016 dan 

2017 nilai ROA mengalami penurunan yang cukup banyak yaitu pada tahun 

2016 sebesar 5,8% dan tahun 2017 sebesar 2,4% dari pada tahun sebelumnya 

tahun 2015 dengan nilai 7,1%. 
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Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan perusahaan yang terkait 

dengan potensi k keuntungan atau juga laba pada tingkat pendapatan, aset dan 

juga modal saham spesifik, jika ROA menurun maka belum efektif dalam 

memakai aktivanya dalam aktivitas operasi untuk membuahkan keuntungan. 

Tabel 1.2 

      Return On Equity (ROE) PT.Pegadaian (Persero) 2013-2017 

 

 

 

 

 
Sumber :Laporan Keuangan PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan (data diolah) 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai ROE juga mengalami 

penurunan pada tahun 2016 sebesar 14,6% dan tahun 2017 sebesar 7,1% dari 

pada tahun sebelumnya tahun 2015 sebesar 16,7%. 

Return On Equity (ROE) merupakan modal pemegang saham atau 

modal sendiri yang digunakan perusahaan untuk kegiatan operasionalnya dalam 

menciptakan laba bagi perusahaan. Jika ROE maka modal untuk kegiatan 

operasional juga menurun yang mengakibatkan pendapatan menurun yang aan 

diikuti dengan penurunan laba perusahaan. 

Tabel 1.3 

      Net Profit Margin (NPM) PT.Pegadaian (Persero) 2013-2017 

 

 

 

 

 

 

 

Tahun  ROE (%) 

2013 11,4 

2014 12 

2015 16,7 

2016 14,6 

2017 7,1 

Tahun  NPM (%) 

2013 7,0 

2014 6,8 

2015 11,1 

2016 11,4 

2017 5,6 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai NPM juga mengalami 

penurunan yang sangat signifikan pada tahun 2017 sebesar 5,6% dari pada 

tahun sebelumnya tahun 2016 sebesar 11,4%. 

Net Profit Margin (NPM) merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan bersih dari penjualan.Jika terjadi penurunan maka 

kurangnya kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. 

Tabel 1.4 

Data Pemberian KRASIDA , dan Pendapatan Sewa Modal KRASIDA 

Tahun 2013-2017  

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan (data diolah) 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat terjadinya kenaikan pemberian 

Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) dalam setiap tahunnya. Dengan 

berdasarkan jumlah pemberian KRASIDA pada tahun 2016-2017 sebesar Rp. 

64.772.376.100 Namun peningkatan tersebut tidak diiringi dengan pendapatan 

sewa modal KRASIDA, yang mengalami penurunan pada tahun 2016 dan 2017 

sebesar Rp.7,998,789,431 dan  Rp.4,102,304,551dari pada  tahun sebelumnya 

pada tahun 2013, 2014, dan 2015 sebesar Rp.4,903,780,411, 5,674,310,437dan 

9,765,324,421 padahal pada tahun 2013 dan 2014 pemberian Kredit Angsuran 

Sistem Gadai (KRASIDA) mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Tahun  Pemberian Kredit 

Angsuran Sistem 

Gadai 

(KRASIDA) 

Pendapatan Sewa 

Modal KRASIDA 

2013 7,567,765,910 4,903,780,411 

2014 9,719,151,568 5,674,310,437 

2015 12,242,441,342 9,765,324,421 

2016 15,936,991,590 7,998,789,431 

2017 20,818,628,966 4,102,304,551 
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Pendapatan terbesar dalam PT.Pegadaian yang dapat mempengaruhi 

modal dan profitabilitas adalah pendapatan bunga dari pemberian kredit, karena 

dari peningkatan pemberian kredit maka prolehan pendapatan bunga juga akan 

meningkat, sehingga dapat mengatasi seluruh beban termasuk kredit macet. 

Setelah pendapatan dikurangi beban dan kredit macet didapat laba dimana laba ini 

akan mempengaruhi pertumbuhan pendapatan sewa modal PT.Pegadaian. 

Menurut Kasmir (2012:125) yaitu besarnya laba sangatlah dipengaruhi dari 

jumlah kredit yang disalurkan dalam suatu periode, semakin besar jumlah kredit 

yang diberikan maka semakin besar laba dari bidang ini.Kredit adalah asset yang 

menghasilkan pendapatan bunga dari pemberian kredit ini dan juga merupakan 

pendapatan utama dari perusahaan. Semakin besar jumlah kredit yang diberikan, 

maka semakin besar pula pendapatan bunga yang akan diperoleh setiap 

perusahaan. Peningkatan pendapatan ini nantinya juga akan mempengaruhi laba 

yang akan diperoleh perusahaan. 

Pendapatan bunga terbesar adalah dari pemberian kredit kepada nasabah, 

yang merupakan kegiatan berisiko karena kemungkinan kredit yang diberikan 

kepada nasabah tidak dapat dilunasi atau menjadi kredit macet, dan  ini akan 

mempengaruhi rasio profitabilitas perusahaan.  

Pemberian KRASIDA terus mengalami peningkatan namun 

profitabilitasnya cenderung mengalami penurunan.Menurut Fahmi (2012) rasio 

profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik  

rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 
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peroleh keuntungan perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan.Penurunan ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan belum mampu dalam menghasilkan keuntungan. Kondisi yang tidak 

menguntungkan pada suatu perusahaan akan mengakibatkan perusahaan akan sulit 

untuk menarik modal dan memproleh pinjaman dari kreditor, maupun investasi 

dari pihak luar untuk membiayai kebutuhan operasi perusahaan . 

Dilihat dari masalah yang ada maka penulis tertarik untuk membahas 

permasalahan ke dalam sebuah penelitian dengan judul penelitian: “Analisis 

Pemberian Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) dalam 

Meningkatkan Profitabilitas PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan 

Medan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Terjadinya Penurunan Nilai ROA, ROE dan NPM pada tahun 2016 dan 

2017 di PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan. 

2. Terjadinya peningkatan pemberian Kredit Angsuran Gadai (KRASIDA) 

tetapi tidak sebanding dengan peningkatan yang terjadi dengan 

pendapatan sewa Modal PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan 

Medan. 
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C. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Pemberian Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) dapat  

meningkatkan profitabilitas ?  

2.  Mengapa Peningkatan Pemberian Krasida yang terjadi setiap tahun tetapi 

tidak sebanding dengan peningkatan Pendapatan Sewa Modal ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanan Kredit Angsuran Sistem 

Gadai (KRASIDA) dapat meningkatkan Profitabilitas.  

b. Untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan pada Pendapatan Sewa 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi Penulis, Untuk mengetahui dan menambah wawasan tentang 

Pemberian Kredit suatu produk yang dapat mengembangkan pendapatan 

perusahaan. Dan diharapkan dapat menambah pengetahuan sesuai dengan 

judul dan sebagai salah sau saranan memberikan motivasi bagi penulis 

untuk menerapkan ilmu yang didapat selama studi. 

b. Bagi Pegadaian,Sebagai salah satu referensi dibidang ekonomi dan bisnis 

serta sarana kepada manajemen pemberian KRASIDA Pegadaian Cabang 
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Pringgan Medan untuk dapat meningkatkan kualitas produk suatu layanan 

jasa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Uraian Teoritis 

1.Kredit  

a.Pengertian Kredit 

 Lembaga keuangan bank maupun bukan bank tidak pernah lepas dari 

masalah kredit.Bahkan, kegiatan utama bank maupun bukan bank sebagai 

lembaga keuangan, selalu memberikan jasa pemberian kredit. Besarnya jumlah 

kredit yang diberikanakan menentukan besar atau kecilnya keuangan yang 

diproleh lembaga keuangan. Terminologi kredit dari bahasa latin “credere” yang 

berarti percaya, karena itu dasar pemikiran pemberian kredit kepada seseorang 

atau badan usaha landasannya adalah kepercayaan. 

Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 

1998 adalah sebagai berikut: “Penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.” 

Sedangkan menurut Rinaldy(2009:29) Kredit adalah penyediaan uang 

atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan 

pihak peminjam (debitur) untuk melunasi hutangnya, setelah jangka waktu 
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tertentu dengan jumlah bunga, imbalan bunga, imbalan atau pembagian hasil 

keuntungan. 

Adapun menurut Iswi Hariyani (2010:10) menyatakan kredit yang 

diberikan didasarkan atas kepercayaan sehingga pemberian kredit merupakan 

pemberian kepercayaan kepada nasabah. 

Dari tiga kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa kredit adalah 

kepercayaan (Trust) untuk memberikan sejumlah uang untuk memberikan 

fasilitas jaminan yang akan menimbulkan kewajiban pinjaman. Adanya 

persetujuan (Kesepakatan) antara Kreditur dan Debitur yang terutang dalam 

suatu perjanjian pinjam meminjam secara tertulis. 

b. Unsur-Unsur Kredit 

       Unsur –unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit 

menurut Kasmir (2014:87-88) adalah: 

a) Kepercayaan 

   Kepercayaan adalah sutu keyakinan  pemberi kredit bahwa kredit 

yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima 

kembalian di masa tertentu yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan 

oleh bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian penyelidikan 

tentang nasabah baik secara interen maupun eksteren.Penelitian dan 

penyelidikan tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah 

pemohon kredit. 
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b) Kesepakatan  

  Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengandung unsur 

kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit.Kesepakatan ini 

dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak mendatangani 

hak dan kewajibannya masing-masing. 

c) Jangka waktu 

   Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka 

waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati.Jangka waku 

tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang. 

d) Risiko 

   Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu 

risiko tidak tertagihnya atau macet pembelian kredit.Semakin panjang suatu kredit 

semakin besar risikionya, demikian sebalikya.Risiko ini menjadi tanggungan 

bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun oleh risiko yang 

tidak sengaja.Misalnya terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah 

tanpa ada unsur kesengajaan lainnya. 

e) Balas Jasa 

  Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atas jasa tersebut 

yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya 

admisitrasi kredit ini merupakan keuntungan bank.Sedangkan bagi bank yang 

berdasarkan prinsip syariah balas jasanya ditentukan dengan bagi hasil. 

c. Fungsi Kredit 

Menurut Kasmir (2014:89-90) fungsi kredit sebagai berikut: 

a) Untuk Meningkatkan Daya Guna Uang 
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  Dengan adanya kredit saat meningkatkan daya guna uang, maksudnya jika 

uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. 

Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk 

menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit. 

b) Untuk Meningkatkan Peredaran dan Lalu Lintas Uang 

  Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah kekurangan uang 

dengan memproleh kredit, maka daerah tersebut akan memproleh 

tambahan uang dari daerah lainnya. 

c) Untuk meningkatkan Daya Guna Barang 

  Kredit yang diberikan akan dapat digunakan oleh si debitur untuk 

mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau 

bermanfaat. 

d) Meningkatkan Peredaran Barang 

  Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya, sehinga jumlah barang yang beredar dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula 

meningkatkan jumlah barang yang beredar. 

e) Sebagai Alat Stabilitas Ekonomi 

  Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas 

ekonomi, karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah 

jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula 

kredit membantu dalam mengekspor barang dri dalam negeri ke luar 

negeri sehingga meningkatkan devisa negara. 
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f) Untuk Meningkatkan Kegairahan Berusaha 

  Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan 

berusaha, apa lagi bagi si nasabah yang memang modalnya pas-pasan. 

g)  Untuk Meningkatkan Pemerataan Pendapatan  

  Semakin banyak kredit yang diberikan, maka akan semakin baik,terutama 

dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan untuk 

membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan tenaga 

kerja, sehingga dapat mengurangi pengangguran. Bagi masyarakat sekitar 

pabrik juga akan dapat memproleh pendapatan seperti gaji bagi karyawan 

yang bekerjadi pabrik, dan membuka warung atau menyewa rumah 

kontrakan atau jasa lainnya bagi masyarakat . 

h) Untuk Meningkatkan Hubungan Internasional 

  Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling 

membutuhkan antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit. Pemberi 

kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama dibidang lainnya. 

d. Tujuan dan Manfaat Pemberian Kredit 

 Menurut Hasibuan (2009:88) pemberian kredit memiliki tujuan dan 

manfaat. Berikut tujuan pemberian kredit yaitu: 

a) Memproleh pendapatan bank dari bunga kredit 

b) Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada 

c) Melaksanakan kegiatan operasional bank 

d) Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat 

e) Memperlancar lalu lintas pembayaran 
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f) Menambah modal kerja perusahaan 

g) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat  

Manfaat pemberian kredit, yaitu: 

a) Menjadi motivator dan dinamisator peningkatan kegiatan perdagangan dan 

perekonomian 

b) Memperluas lapangan kerja bagi masyarakat 

c) Memperlancar arus barang dan arus uang 

d) Meningkatkan hubungan internasional (L/C,CGI, dan lain-lain) 

e) Meningkatkan produktivitas yang ada 

f) Meningkatkan daya guna (utility) barang 

g) Meningkatkan kegairahan berusaha masyarakat 

h) Memperbesar modal kerja perusahaan 

i) Meningkatkan income per capita (IPC) masyarakat 

j) Mengubah cara berpikir ata bertindak masyarakat untuk lebih ekonomis 

e. Jenis – Jenis Kredit 

 Menurut Kasmir (2014:90-93) Kredit yang diberikan bank umum dan 

bank perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara 

umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain sebagai 

berikut. 

1. Dilihat dari segi kegunaan 

a) Kredit Investasi 

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun 

proyek atau pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi.Contoh kredit 
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investasi misalnya untuk membangun pabrik atau membeli mesin-mesin, 

pendek kata masa pemakainnya untuk suatu periode yang relatif lebih 

lama. 

b) Kredit Modal Kerja 

 Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 

operasionalnya. Sebagai contoh kredit modal kerja diberikan untuk membeli 

bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan 

dengan proses produksi perusahaan. 

2. Dilihat dari segi tujuan kredit 

a) Kredit Produktif 

 Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau 

investasi.Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Sebagai 

contohnya kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan 

barang, kredit pertanian akan menghasilkan produk pertanian atau kredit 

pertambangan menghasilkan bahan tambang atau kredit industri lainnya. 

b) Kredit Konsumtif 

 Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi.Dalam kredit 

ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang 

untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha.Sebagai contoh 

kredit untuk perumahan, kredit mobil pribadi, kredit perabotan rumah tangga 

dan kredit konsumtif lainnya. 

c)   Kredit Perdagangan 

 Kredit yang digunakan untuk perdagangan,biasanya untuk membeli 

barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjulan barang 
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tersebut. Kredit inisering dibagikan kepada supplier atau agen-agen 

perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah besar. Contoh kredit ini 

misalnya kredit ekspor dan impor. 

3. Dilihat dari segi jangka waktu 

a) Kredit jangka pendek 

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1(satu) tahun atau 

paling lama 1 (satu) tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal 

kerja.Contohnya untuk peternakan misalnya kredit peternakan ayam atau jika 

untuk pertanian misalnya tanaman padi atau palawijaya. 

b) Kredit Jangka Menegah 

 Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 

tahun, biasanya untuk investasi.Sebagai contoh kredit untuk pertanian seperti 

jeruk, atau peternakan kambing. 

c) Kredit Jangka Panjang 

 Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling 

panjang.Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tahun atau 5 

tahun.Biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang seperti kebun karet, 

kelapa sawit atau manufaktur dan untuk kredit konsumtif seperti kredit 

perumahan. 

4. Dilihat dari segi jaminan  

a) Kredit dengan jaminan 

 Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat 

berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya 
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setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan yang diberikan 

calon debitur 

b) Kredit tanpa jaminan 

 Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau  orang 

tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan karakter 

serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama ini. 

5. Dilihat dari segi sektor usaha  

a) Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan 

atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian berupa jangka pendek atau jangka 

panjang. 

b) Kredit peternakan dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya peternakan 

ayam, dan jangka panjang peternakan kambing atau sapi 

c) Kredit industri yaitu kredit untuk membiayai industri kecil menengah atau 

besar 

d) Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya 

dalam jangka panjang, seperti tambang emas,minyak atau timah. 

e) Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun 

sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para 

mahasiswa. 

f) Kredit profesi, diberikan kepada para profesional seperti dosen, dokter, atau 

pengacara. 

g) Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau 

pembelian perumahan 

h) Dan sektor-sektor lainnya. 
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f.  Prinsip Prinsip Pemberian Kredit 

 Dalam melakukan penelitian kriteria-kriteria serta aspek penelitiannya  

tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yang ditetapkan sudah menjadi 

standar penilaian perusahaan.Biasanya kriteria penilaian dilakukan untuk 

mendapatkan nasabah yang benar-benar menguntungkan. 

 Menurut Fahmi dan Hadi (2010:19) untuk memaksimumkan kemungkinan 

keberhasilan kredit -kredit maka prinsip 5C yaitu: 

a) Character 

 Hal ini menyangkut sisi psikologis calon debitur, yaitu karakteristik 

atau sifat yang dimilikinya, seperti latar belakang, keluarga, hobi, cara 

hidup yang dijalani, kebiasaan-kebiasaan dan lain-lain. 

b) Capacity  

 Hal ini berhubungan dengan kemampuan calon debitur dalam 

mengelola usahanya, terutama pada masa-masa sulit, sehingga akan 

diketahui apakah ia memiliki kemampuan membayar atau tidak. 

c) Capital  

 Hal ini berhubungan menyangkut kemampuan modal yang dimiliki 

oleh seorang pada saat ini melaksanakan bisnisnya kredit tersebut. 

d) Collateral 

 Yaitu barang atau sesuatu yang dijadikan jaminan pada saat seseorang 

akan melakukan pinjaman dana dalam bentuk kredit ke sebuah perbankan 

atau leasing. 

e) Condition  
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Merupakan kondisi perekonomian yang tengah berlangsung di suatu 

negara. 

 Adapun analisis 7P kredit menurut Kasmir (2010:117) dengan unsur 

penilaian sebagai berikut: 

a) Personality 

 Yaitu menilai dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-

hari maupun kepribadiannya masa lalu. 

b) Party 

Yaitu mengkalsifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau 

golongan-golonan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas, serta 

karakterrnya. 

c) Purpose  

 Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, 

termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. 

d) Prospect 

 Yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan dating 

menguntungkan atau tidak atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 

sebaliknya. 

e) Payment 

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit 

yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian 

kredit. 

f) Profitability  

Untuk menganalisis baggaimana nasabah dalam menncari laba. 
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g) Protection 

  Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan 

mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga yang diberikan benar-benar 

aman. 

2.Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) 

 Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) adalah pinjaman berdasarkan 

hukum gadai dengan prosedur pelayanan yang mudah, aman dan cepat.Dengan 

uaha ini, pemerintah melindungi rakyat kecil yang tidak memiliki akses 

kedalam perbankan (www.pegadaian.co.id). 

  Dengan demikian kalangan tersebut terhindar dari praktek pemberian 

uang pinjaman yang tidak wajar. Pemberian kredit jangka panjang dengan 

pemberian pinjaman mulai dari Rp.1.000.000,sampai dengan Rp. 250.000.000,-. 

Jaminanya berupa benda bergerak, baik berupa barang perhiasan emas dan 

berlian, dan BPKB  kendaraan bermotor dengan angsuran pinjaman antara 

6bulan- 36bulan. (www.pegadaian.co.id).Adapun sistem Angsuran yang 

ditetapkan oleh PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringan Medan yaitu: 

Tabel 2.1 

 

 

 

 

 

JangkaWaktu Kredit Tarif Sewa Modal 

(Bunga%) 

6-12 1,25 

13-24 1,25 

25-36 1,25 

http://www.pegadaian.co.id/
http://www.pegadaian.co.id/
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3. Analisis Laporan Keuangan 

  Untuk dapat memproleh gambaran tentang perkembangan suatu 

perusahaan perlu melakukan analisis terhadap data keuangan prusahaan yang 

bersangkutan, dan data keuangan akan terrcermin di dalam laporan 

keuangannya. Laporan keuangan memberikan ikhtisar mengenai keadaan 

kinerja suatu perusahaan, dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, utang dan 

modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan laba rugi mencerminkan 

hasil-hasil yang dicapai selama suatu periode tertentu biasanya meliputi 

periode satu tahun. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan 

adalah suatu alat yang digunakan untuk melihat, mengetahui, menganalisis, 

serta mengevaluasi kinerja perusahaan dalam suatu periode atau antara 

beberapa periode tertentu dan memaksimalkan informasi yang masih relative 

sedikit menjadi informasi yang lebih luas dan akrual. 

4. Tujuan Analisa Laporan Keuangan 

  Laporan keuangan perusahaan menyajika informasi mengenai apa saja 

yang telah terjadi kepada para pemakai laporan keuangan yang membutuhkan 

informasi keuanagan perusahaan dimasa depan. Analisa laporan keuangan 

dilakukan untuk mencapai beberapa tujuan. Menurut Kasmir (2012:68) tujuan 

analisis laporan keuangan ialah: 

1) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa aja yang menjadi 

kekurangan perusahaan  

2) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki 
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3) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa aja yang perlu 

dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini. 

4) Melakukan kinerja manajemen kedepan apakah perlu penyegaran atau 

tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal 

5) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil mereka yang capai. 

 

5. Profitabilitas 

  Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba 

yang dinyatakan dalam persentase.Profitabilitas pada dasarnya adalah laba 

(rupiah) yang dinyatakan dalam persentase profit.Profitabilitas menjadi 

indikator untuk menilai baik buruknya kinerja dari sebuah perusahaan. Dalam 

menjalankan kegiatan bisnisnya setiap perusahaan akan berusaha untuk 

menghasilkan profitabilitas yang optimal. Semakin tinggi nilai profitabilitas 

yang diperoleh, maka perusahaan mendapatkan laba yang tinggi juga begitu pun 

sebaliknya bila perusahaan memproleh profitabilitas yang rendah, maka laba 

yang diproleh oleh perusahaan pun juga rendah.Profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui kegiatan operasional 

yang dilakukan perusahaan.Tingkat profitabilitas menunjukkan tingkat efisiensi 

perusahaan. 

 Menurut Dendawijaya (2010:118) Analisis Rasio Profitabilitas adalah alat 

untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi untuk usaha dan 

profitabilitas yang dicapai. Analisis Rasio Profitabilitas yang sering digunakan 

adalah “ Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Rasio Biaya 
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Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Net Profit Margin 

(NPM)” 

a) Tujuan profitabilitas  

Sama halnya dengan pengaruh – pengaruh lainnya. Tidak hanya bagi 

pemilik usaha atau manajemen  saja, tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan. 

Tujuan dari profibilitas antar lain : 

1). Untuk mengukur atau menghitung aba yang diperoleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu 

2). Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

3). Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4). Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri 

5). Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

6). Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri. 

Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk mengetahui besarnya 

tingkat dan perkembangan laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode 

dan mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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a)  Jenis – Jenis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas dikutip oleh Muslim (2012:1) digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Adapun 

rasio yang umumnya digunakan adalah : 

1) Gross Profit Margin (GPM), yaitu penjualan bersih dikurangi harga 

pokok penjualan dibagi penjualan bersih. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang 

dijual. 

2) Net Profit Margin (NPM), yaitu laba bersih dibagi penjualan. Rasio ini 

menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan 

pada setiap penjualan yang dilakukan. 

3) Return On Asset (ROA )yaitu laba bersih dibagi dengan total aktiva. 

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasikan 

keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang digunakan. Dengan 

mengetahui rasio ini, kita bisa menilai, apakah perusahaan efisien 

dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasinal 

perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas 

profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektifitas manajemen 

dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 

4) Return On Equity (ROE), yaitu laba bersih dibagi ekuitas. Rasio ini 

menunjukan kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat 

pengembalian pada pemegang saham. Semakin tinggi Rasio ini akan 

semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih 

besar pada pemegang saham. 
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5) Earning Per Share (EPS), yaitu laba bersih dibagi jumlah saham yang 

beredar. Rasio ini menggambarkan tingkat pengembalian modal untuk 

setiap satu lembar saham. 

 

c).  Return On Assets (ROA) 

  Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam 

analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti karena mampu 

menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan ROA mampu 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau 

untuk kemudian  diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau aktiva 

yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal 

sendiri maupun dari modal asing yang digunakan untuk kelangsungan hidup 

perusahaan. Menurut Hanafi (2009:159) menyatakan bahwa ROA meupakan 

profitabilitas ekonomi yang dapat mengukur kemampuan peruahaa dalam 

menghasilkan profit pada masa lalu dan memproyeksikan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan profit di masa mendatang Menurut Harahap 

(2010:305) Return On Asset (ROA) menggambarkan perputaran aktiva diukur 

dari penjualan. Semakin besar rasio ini maka semakin baik dan hal ini berarti 

bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. Total asset biasanya 

digunakan untuk mengukur ROA sebuah bank adalah jumlah aset-aset produktif 

yang terdiri dari penempatan surat-surat berharga seperrti serrtifikat Bank 

Indonesia, surat berharga pasar uang, penempatan dalam saham perusahaan lain, 

penempatan pada call money atau money market dan penempatan dalam bentuk 

kredit. 
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 d).  Return On Equity (ROE) 

  Rasio ini merupakan perbandingan antara laba bersih sesudah pajak 

dengan total ekuitas. Menurut Harahap (2009:156), ROE digunakan untuk 

mengukur besarnya pengembalian terhadap investasi para pemegang saham. 

Angka tersebut menujukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan invesatasi 

para pemegang saham.ROE diukur dalam satuan persen. Tingkat ROE memiliki 

hubungan yang positif dengan harga saham, sehingga semakin besar ROE, 

semakin besar pula harga pasar, karena besarnya ROE memberikan indikasi 

bahwa pengembalian yang akan diterima investor akan tinggi, sehingga investor 

akan tertarik untuk membeli saham tersebut.  

e) Net Profit Margin (NPM) 

  rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bersih. Menurut Suhardjono (2009, 111), NPM 

adalah perbandingan laba bersih dengan penjualan.Rasio ini sangat penting bagi 

manajer operasi karena mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang 

diterapkan perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan beban 

usaha.Semakin besar Net Profit Margin (NPM) berarti semakin efisiensi 

perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan 

kepentingan operasinya. 

6.  Pengukuran Kinerja  PT.Pegadaian (Persero) Berdasarkan KEPMEN 

BUMN No.100/MBU/2002 untuk profitabilitas 

1) Return On Equity(ROE) 
 

 Adapun skor penilaian ROE untuk BUMN non-infrastruktur dapat 

dilihat pada Tabel berikut: 
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SkorPenilaianROE 
 

 
ROE (%) 

Skor 
 

Kategori 
NonInfra 

15<ROE 20 SangatSehat 

13<ROE<=15 18  

Sehat 11<ROE<=13 16 

9 <ROE<=11 14 

7,9<ROE<=9 12  

CukupSehat 6,6<ROE<=7,9 10 

5,3<ROE<=6,6 8.5 

4 <ROE<=5,3 7  

KurangSehat 2,5<ROE<=4 5,5 

1 <ROE<=2,5 4 

0 <ROE<=1 2 
 

TidakSehat 
ROE<0 0 

 
 
 
 

2) Return On Asset(ROA) 
 

SkorPenilaianROA 
 

 

ROA(%) 

Skor 

Infra NonInfra Keterangan 

2,5<ROA<=4 4 5,5 Sangat sehat 

1 <ROA<= 2,5 3 4 Sehat 

T 
0 <ROA<= 1 1,5 2 Cukup sehat 

ROA<0 1 0 Kurang sehat 

 
 

3) Return On Investment(ROI) 
 

SkorPenilaianROI 

 
ROI(%) 

Sko

r 

 
Kategori 

NonInfra 

18   <ROI 15 SangatSehat 

15   <ROI<=18 13,

5 

 

Sehat 13   <ROI<=15 12 

12   <ROI<=13 10,

5 10,5 <ROI<=12 9  
CukupSehat 9    <ROI<=10,5 7,5 

7    <ROI<=9 6 

5    <ROI<=7 5  
KurangSehat 3    <ROI<=5 4 

1    <ROI<=3 3 

0    <ROI<=1 2 
 

TidakSehat 
ROI<0 1 
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4) Net Profit Margin (NPM) 

SkorPenilaianNPM 
 

 
NPM(%) 

Skor 
 

Kategori 
NonInfra 

15<NPM 20 SangatSehat 

13<NPM<=15 18  

Sehat 11<NPM<=13 16 

9 <NPM<=8 11 

6,6<NPM<=7,2 10 Cukup Sehat 
5,3<NPM<=6,6 8.5 

4 <NPM<=5,3 7  

KurangSehat 2,5<NPM<=4 5,5 

1 <NPM<=2,5 4 

0 <NPM<=1 2 
 

TidakSehat 
NPM<0 0 

 

 

 
7. Penelitian terdahulu 

  Berdasarkan yang telah dilakukan terhadap beberapa sumber kepustakaan 

penulis perlu melengkapi atau menyempurnakan penelitian ini dengan 

melakukan studi review karena disana terdapat sumber yang dapat dijadikan 

tambahan untuk penyelesaian penelitian ini. Beberapa referensi yang telah ada 

dan berkaitan dengan judul proposal yang diangkat adalah. 

Tabel 2.1 

Tabel penelitian sebelumnya 

no Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Analisis 

1 Anna Zumrotul 

Mujayanah (2008) 

Impelementasi Pemberian 

Kredit dalam meningkatkan 

keuntungan pada PT. 

Pegadaian Cabang Kepajen 

Malang 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pemberian kredit  pada Perum 

Pegadaian Cabang Kepajen Malang 

diwujudkan dengan memberi kemudahan 

kepadda nasabah, adapun peranan kredit 

dalam meningkatkan keuntungan adalah 

menaikkan jumlah uang pinjaman dan 

standar taksiran. Dan dengan laba berrsih 

sebelum PPH PS 25 untuk mengetahui 
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keuntungannya. 

2 Jane Eiva Siwu 

(2013) 

Analisis Pengaruh Kredit 

Cepat Aman (KCA), Kredit 

Angsuran Sistem Gadai 

(KRASIDA )terhadap 

pendapatan sewa moal 

PT.Pegadaian(Persero)Kanwil 

VI Manado 

Dari hasil penelitian ini adalah jumlah kredit 

yang disalurkan akan mempengaruhi 

pendapatan sewa modal. Dimana dikatakan 

berpengaruh oleh karena besarnya jumlah 

kredit yang disalurka yang terus meningkat 

dari tahun ke tahun, kenaikan harga 

emas,penyebaran outlet yang mudah 

dijangkau oleh masyarakat, semakin banyak 

nasabah yang menggadai. Kenaikan kredit 

yang disalurkan berpengaruh terhadap 

pendapatan sewa modal yang terus 

meningkat seiring kenaikan kredit yang 

disalurkan. 

3 Retno Wulandari 

(2014) 

Analisis Profitabilitas PT. 

Pegadaian (Persero) Sebelum 

dan Sesudah Adanya Produk 

Pembiayaan Arrum 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

hasil uji statistik untuk mengetahui 

profitabilitas PT.Pegadaian (Perserro) yang 

diwakili oleh rasio ROA,ROE dan NPM 

sebelum dan sesudah adanya produk 

pembiayaan arrum yang dianalisis 

menggunakan uji paired simple t test terjadi 

peningkatan yang signifikan profitabilitas 

pegadaian sebelum dan sesudah adanya 

produk pembiayaan arrum dilihat dari rasio 

ROE dan NPM. Tetapi dilihat dar rasio 

ROA tidak terjadi peningkatan yang 

signifikan profitabilitas pegadaian sebelum 

dan sesudah adanya produk pembiayaan 

arrum. 

4. Sumiatuti 

Diansturi (2016) 

Analisis Manajemen Kredit 

Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas PT.Pegadaian 

(Persero) KANWIL di Kota 

Makassar 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

cash ratio, loan to asset ratio, proses 

pengumpulan piutang yang semakin cepat, 

serat ROA, BOPO, dan NPM, yang 

meningkat tiap tahunnya menunjukkan 

bahwa PT.Pegadaian (Persero) Kanwil di 

Kota Makassar semakin baik dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. 
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5. Viony (2013) Pengaruh Kredit yang 

Diberikan Terhadap 

Profitabilitas Pada Industri 

Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

kredit yang diberikan tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

6. Fea Rini (2014) Analisis tingkat penyaluran 

kredit dalam meningkatkan 

profitabilitas pada KBPR 

OPHIR PASAMAN BARAT. 

Pertumbuhan LDR pengaruhnya terhadap 

profitabilitas baik ROA,ROE, maupun NPM 

tidak bersifat linear karena terdapat faktor-

faktor lain yang juga mempengaruhi secara 

interaktif terhadap rasio-rasio yang 

mempengaruhi secara langsung terhadap 

pendapatan , biaya, dan laba diantaranya 

perubahan suku bunga, perubahan kualitas 

kredit dan lain-lain. 

 

B. Kerangka Berfikir 

  Pemberian KRASIDA merupakan pemberian pinjaman (kreditur) dalam 

jangka waktu tertentu atas dasar hukum gadai dan persyaratan tertentu yang telah 

diterapkan oleh perusahaan, nasabah yang ingin menyelesaikan pinjamannya 

kepada perusahaan sebagai pemberi pinjam (kreditur) dengan cara 

mengembalikan uang pinjaman dan membayar sewa modalnya berdasarkan 

ketentuan yang berlaku. Pemberian Kredit merupakan suatu proses dalam 

kegiatan masyarakat untuk memproleh pemenuhan kebutuhan dana dengan 

menggunakan jaminan dari peminjam dana ke pemberi dana. Untuk disimpan 

dan dipelihara serta dapat diambil oleh pemiliknya apabila peminjam dananya 

telah dikembalikan atau lunas pada saat ditentukan (Fitriana:2014).Oleh karena 

itu Theodorus M.Tunakoatta (2011) pemberian Kredit Angsuran Sistem Gadai 
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(KRASIDA) merupakan salah satu sumber pendapatan atau keuntungan bagi 

perusahaan. Laba atau profit akan bertambah dari sewa modal yang dibayarkan 

nasabah. Semakin tinggi tingkat pemberian KRASIDA maka tingkat keuntungan 

atau profit perusahaan semakin meningkat. Tapi semakin rendah 

pemberianKRASIDAakan semakin rendah tingkat keunutngan atau profit 

perusahaan. Dan Jika laba atau profit meningkat maka pertumbuhan profitabilitas 

juga akan meningkat. 

  Dari uraian diatas, maka kerangka berfikir dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

Pemberian Kredit KRASIDA 

 

Pendapatan Sewa Modal 

Laporan Keuangan 

Profitabilitas 

ROA NPM ROE 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Menurut Nazir (2011: 54) Pendekatan deskriptif yaitu 

menghasilkan suatu gambaran yang sesuai dengan apa adanya kegiatan yang ada 

pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

menjelaskan PemberianKredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) dalam 

meninngkatkan profitabilitas. 

 

B. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional variabel adalah sebagai berikut: 

a) Pemberian Kredit angsura Sistem Gadai (KRASIDA) 

Pemberian pinjaman kepada para pengusaha mikro 

keciluntukpengembanganusahadenganagunanberupajaminanemasdankendaraan, 

berdasarkanhukumgadaidengansistempelunasansecaraangsurantiapbulan.Jangka

waktu yang diberikan mulai 6 bulan hingga 36 bulan.Tarif sewa modal yang 

diberikan 1,25% untuk 6-12 bulan, 1,3% untuk 13-24 bulan dan 1,4% untuk 25-

26 bulan. (www.pegadaian.co.id) 

 

 

 

 

a) Profitabilitas 

Profitabilitas adalah suatu alat yang menjadi indikato rmenilai baik 

buruknya kinerja dari sebuah perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya 

Sewa Modal = % Bunga X UangPinjaman (UP) 
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setiap perusahaan akan berusaha untuk menghasilkan profitabilitas yang optimal. 

Semakin tinggi profitabilitas yang diproleh maka perusahaan mendapatkan laba 

yang tinggi juga begitu pun sebaliknya perusahaan memproleh profitabilitas yang 

rendah, maka laba yang diproleh perusahaan pun juga rendah. Menurut 

Dendawijaya (2010:118) Analisis Rasio Profitabilitas adalah untuk menganalisis 

dan mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh 

perusahaan yang bersangkutan. Analisis Rasio yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ROA, ROE, dan NPM. Rasio profitabilitas dikutip oleh Muslim 

(2012:1) digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Adapun rasio yang umumnya digunakan adalah : 

1. Return On Assets (ROA) 

Return On Asset (ROA), yaitu laba bersih dibagi dengan total aktiva. Rasio 

ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasikan keuntungan 

dari setiap satu rupiah asset yang digunakan.Dengan mengetahui rasio ini, kita 

bisa menilai, apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam 

kegiatan operasinal perusahaan. Rasioini juga memberikan ukuran yang lebih 

baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektifitas manajemen 

dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 

2. Return On Equity (ROE), 

Return On Equity (ROE), yaitu laba bersih dibagi ekuitas. Rasio ini 

menunjukan kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat 

pengembalian pada pemegang saham. Semakin tinggi Rasio ini akan semakin 

baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar pada 

pemegang saham. 
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3. Net Profit Margin (NPM) 

Net profit Margin, yaitu laba bersih dibagi dengan penjualan/ pendapatan 

sewa modal pada pegadaian. Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi untuk 

mencerminkan strategi untuk mengendalikan beban usaha. Semakin besar NPM, 

maka kinerja perusahaan akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang 

tinggi 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

a) Tempat Penelitian 

Dengan menggunakan data laporan keuangan yang tersedia pada 

perusahaaan tersebut. Penelitian ini dilakukan padaPT.Pegadaian (Persero) 

Cabang Pringgan yang beralamat di Jl. SeiBahorok No. 2 Medan. 

b) WaktuPenelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember 2018 dan akan 

selesai April 2019. Adapun jadwal penelitiannya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

WaktuPenelitian 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

a) Jenis Data 

  Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 

kuantitatif. Yang dimaksud dengan data kuantitatif adalah data yang dapat 

dihitung atau data yang berupa angka-angka dalam data rekapitulasi pemberian  

KRASIDA, laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca dan laba rugi 

pada tahun 2013 sampai dengan 2017. 

b) Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

 

No. JenisKegia

tan 

Tahun 2018 Tahun 2019 

November  Desember Januari februari  Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  

1 
Pengajuan 

judul 

                     

2 

Penyusunan 

Proposal 

dan 

Penelitian 

                    

3 
Seminar 

Proposal 
                     

4 

Riset 

Penelitian 

Skripsi 

                    

5 
Penyusunan

Skripsi 

                    

7 
Sidang 
Meja Hijau 
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1. Data Primer 

Yaitu data yang diproleh penulis secara langsung dari lokasi penelitian yaitu 

berupa hasil wawancara yang merupakan data rill tentang keadaan perusahaan. 

2.Data Sekunder 

Yaitu data yang medukung data primer yang diproleh melalui dokumen-

dokumen perusahaan yaitu rekapitulasi pemberian KRASIDA, dan laporan 

keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca dan laba rugi pada tahun 2013 

sampai dengan 2017. 

 

E. TeknikPengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Kepustakaan 

Yaitu penelitian dengan membaca buku-buku, laporan-laporan tertulis, 

dan tulisan-tulisan ilmiah yang ada kaitannyadenganpenelitian yang dibahas 

2. PenelitianLapangan (Fried Research) 

Penelitian lapangan yang dimaksudkan untuk memproleh data primer 

yaitu data yang diprolehmelalui: 

1.Observasi yaitu cara pengumpulan data dengan pengamatan secara 

langsung terhadap objek yang diteliti 

2.Wawancara yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan pihak-pihak 

yang berkepentingan pada perushaaan yang diteliti untuk mendapatkan data 

yang diinginkan. 

3.Dokumentasi 
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Dokumen-dokumen perusahaan yaitu rekapitulasi pemberian KRASIDA, 

dan, laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari neraca dan laba rugi 

pada tahun 2013 sampai dengan 2017. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian inia dalah analisis 

deskriptif kuantitatif dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1.Mengumpulkan data dan informasi berupa laporan keuangan perusahaan 

yaitu neraca, laporan laba rugi dan data rekapitulisasi pemberian 

KRASIDA. 

2. Mengelompokkan data ke dalam kategori dan menjabarkan kedalam unit-

unit. 

3. Menyusun dan memilah data yang penting 

4. Menganalisis perkembangan tingkat pemberian kredit (KRASIDA) di 

PT.PegadaianUntuk menganalisis perkembangan pemberiankredit . 

5. Menganalisis perkembangan tingkat profitabilitas di PT. Pegadaian Untuk 

menganalisis perkembangan profitabilitas digunakan rumus: 

Return On Asset (ROA ), yaitu Laba Bersih dibagi dengan Total Aktiva x 100% 

Return On Equity (ROE), yaitu Laba Bersih dibagi Total Ekuitas x 100% 

Net Profit Margin, (NPM), yaituLabaBersihdibagiPenjualan/pendapatan  

sewa modal x 100% 

 

6. Menarikkesimpulandari data yang telah dianalisis 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

  Hasil penelitian dan pembahasan merupakan gambaran tentang hasil yang 

diperoleh dari penelitian yang didalamnya terdiri dari variabel peneliti.Dalam 

penelitian ini juga terdapat data atau keuangan yang berhubungan dengan laporan 

keuangan. 

  Data yang diperoleh merupakan kondisi keuangan PT.Pegadaian (Persero) 

Cabang Pringgan dari tahun 2013-2017.Data yang diperoleh adalah laporan 

keuangan dalam bentuk neraca dan laba rugi. 

  Sesuai dengan permasalahan dan perumusan yang telah dikemukakan, 

maka teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

desktiptif.Analisis desktiptif mengacu pada kondisi perusahaan yang diteliti. 

1. Analisis Data Pemberian KRASIDA 

 Pemberian KRASIDA merupakan pemberian kredit angsuran kepada 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk pengembangan usaha dengan 

sistem gaddai dengan agunan berupa perhiasan emas dan BPKB kendaraan 

bermotor. 

 Dengan adanya Produk pemberian KRASIDA di PT.Pegadaian 

(Persero) Cabang Pringgan ini bertujuan untuk membantu masyarakat dalam 

menggerkkan perekonomian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam  

mengembangkan usahanya. Dan produk ini sangat banyak dimininati nasabah 

sehingga meningkatnya jumlah nasabah di Pegadaian selama lima tahun. Dengan 
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meningkatnya jumlah nasabah maka pemberian KRASIDA juga meningkat 

sehingga KRASIDA juga dapat meningkatkan pendapatan sewa modal. 

 Adapun keungggulan dari produk KRASIDA yaitu: 

a. Proses mudah dan pengajuan kredit bisa cair dalam waktu yang relatif 

cepat 

b. Fleksibel dalam menentukan jaminan waktu pinjaman, mulai dari 12 

bulan, 24 bulan, ataupun 36 bulan 

c. Sewa modal yang relatif murah hanya 0.9% perbulan Flat atau 11,8% 

pertahun 

d. Agunan barang berupa emas dan BPKB kendaraan motor 

e. Pinjaman bisa mencapai 95% dari nilai taksiran agunan 

f. Perlunasan kredit dilakukan dengan cara mengangsur setiap bulan dengan 

jumlah angsuran tetap  

g. Perlunasan sekaligus dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan pemberian 

diskon sewa modal 

 Prosedur utuk menerima pemberian KRASIDA PT.Pegadaian (Persero) 

Cabang Pringgan ini adalah dengan memenuhi syarat dan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Adapun mekanisme nya adalah sebagai berikut: 

A. Persyaratan Pemberian Kredit Krasida 

1) Calon nasabah adalah pengusaha mikro atau pengusaha kecil yang 

memiliki usaha produktif dan mempunyai barang sebagai objek 

jaminan kredit. Jika calon nasabah memiliki lebih dari satu jenis 

usaha maka kedua usaha tersebut dapat diberikan kredit KRASIDA 



41 
 

 
 

asalkan masing-masing usaha di back up dengan barang jaminan yang 

berbeda. 

2) Identitas calon nasabah : 

a.  Kartu Tanda Penduduk (KTP,Kartu Keluarga/KK, dan Surat 

Nikah (bila sudah menikah dengan menunjukkan aslinya) 

b.Memiliki tempat tinggal tetap 

3) Status usaha calonnasabah adalah Usaha. Perrorangan atau Badan 

Hukum yang menjalankan usahanya secara sah menurut Undang-

Undang Negara Republik Indonesia, usia usahanya sudah lebih satu 

tahun 

4) Jenis usahanya tidak termasuk yang dilarang 

5) Menyerahkan copy Surat Keterangan Usaha dengan menunjukkan 

aslinya  

6) Menyerahkan copy rekening tagihan telepon/listrik/bukti pembayaran 

PBB yang terkini 

7) Menyerrahkan dokumen kepemilikan agunan yang diberikan 

8) Jarak tempat usaha calon nasabah dengan tempat kedudukan pada Izin 

Mikro atau Petugas Administrasi Mikro yang ditempatkan pada outlet 

penyelenggaraan mikro adalah maksimal 15km. 

B. Prosedur Pemberian Kredit KRASIDA PT.Pegadaian (Perrsero) Cabang 

Pringgan  

1) Nasabah mendatangi outlet pegadaian 

2) Petugas pemeriksa kelengkapan berkas yang dibawa oleh Nasabah  
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3) Apabila persyaratan sesuai ketentuan diberikan formulir permohonan 

kredit kepada nasabah 

4) Berkas nasabah yang telah lengkap diberikan ke bagian Administrasi 

Mikro 

5) Bagian Administrasi Mikro melakukan pengecekan ulang 

6) Data dari Bagian administrasi Mikro diberikan kepada Analisis Kredit 

untuk dilakukan survey awal oleh pihak penilai 

7) Dilakukan survey kredit oleh penilai 

8) Jika hasil dari kedua survey tersebut sesuai, maka dilakukan penilaian 

barang jaminan 

9) Jika hasil semuanya sesuai, maka berkas diberikan kepada tim 

pemutus, untuk menentukan layak atau tidak pemberian kredit 

10) Jika sesuai ketentuan, maka diputuskan untuk diberikan kredit 

11) Dibuatkan Surat Perjanjian Kredit Kepada nasabah 

12) Bagian Admin Kredit melakukan verifikasi berkas 

13) Bagian Admin Kredit melakukan konfirmasi kepada nasabah untuk 

input biaya administrasi 

14) Perjanjian Kredit dan Pencairan Kredit 
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Gambar IV  Prosedur Pemberian Kredit Cepat Angsuran (KRASIDA)  

PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan                                                       

 

 Nasabah                                       4              Petugas Administrasi 

                             1       

 

 

 

                                                                   2                                3  

                                                                     Penaksir  

Adapun perkembangan pemberian Kredit Angsuran Sistem Gadai 

(KRASIDA) perusahaan tahun 2013 sampai dengan 2017 yaitu : 

Tabel 4.1 

Data Pemberian  Kredit Angsuran Sistem Gadai (KRASIDA) Tahun 

2013-2017 

 

 

   

 

 

 

Agar lebih mudah dipahami data tersebut dapat kita lihat melalui grafik sebagai 

berikut : 

Tahun  Pemberian Kredit 

Angsuran Sistem Gadai 

(KRASIDA) 

2013 7,567,765,910 

2014 9,719,151,568 

2015 12,242,441,342 

2016 15,936,991,590 

2017 20,818,628,966 
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Grafik  di atas menunjukkan perkembangan pemberian KRASIDA pada 

PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan selama periode 2013 sampai 

2017 yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 pemberian 

KRASIDA sebesar Rp.7,567,765,910, ditahun 2014 pemberian KRASIDA 

mengalami peningkatan Rp.2,151,385,658 dari tahun 2013 dengan jumlah 

pemberian sebesar Rp.9,719,151,568 ditahun 2015 mengalami peningkatan 

sebesar Rp.2,523,289,774dari tahun 2014 dengan jumlah Rp12,242,441,342 

ditahun 2016 meningkat dengan jumlah Rp.3,694,550,248 sebesar 

Rp.15,936,991,590dari tahun 2015 dan pada tahun 2017 pemberian KRASIDA 

juga mengalami peningkatan signifikan sebesar Rp. 4,881,637,376 dari tahun 

2016 dengan jumlah Rp. 20,818,628,966.  

2. Analisis Pendapatan Sewa Modal 

Pendapatan sewa modal adalah pendapatan yang diterima PT.Pegadaian 

(Persero) atas kredit yang diberikan kepada nasabah. 
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Tabel 4.2 

Data Pemberian  Kredit Angsuran Sistem Gadai  

(KRASIDA)dan Pendapatan Sewa Modal Tahun  2013-2017 

 

 

 

 

 

Agar lebih mudah dipahami data tersebut dapat kita lihat melalui grafik 

sebagai berikut : 

 

 Diketahui bahwa jumlah pemberian KRASIDA dari tahun 2013 sampai 

dengan 2017 pada perusahaan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan 

mengalami peningkatan tetapi tidak diiringi dengan peningkatan pendapatan sewa 

modal KRASIDA. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah 

pendapatan sewa modalterendah terjadi pada tahun 2016dan 2017 sebesar Rp 

7,998,789,431dan 4,102,304,551dari pada tahun 2015 tertinggi pada sebesar 

9,765,324,421.Pendapatan sewa modal menurun disebabkan adanya pembayaran 

KRASIDA belum lunas atau terjadinya kredit macet. 
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Tahun 

Pendapatan Sewa Modal
KRASIDA

Tahun  Pendapatan Sewa 

Modal KRASIDA 

Pembayaran  

KRASIDA 

2013 4,903,780,411 Lunas 

2014 5,674,310,437 Lunas 

2015 9,765,324,421 
Lunas 

2016 7,998,789,431 Belum Lunas/kredit macet 

2017 4,102,304,551 Belum Lunas/kredit macet 
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Return On Assets= 
                        

           
   0% 

3.Rasio Profitabilitas PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan  

Profitabilitas adalah hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan berbagai 

kebijakan dalam keputusan manajemen.Pengukuran rasio profitabilitas dapat 

dilakukan dengan laporan keuangan yaitu neraca dan laba rugi.Hal ini bertujuan 

agar perkembangan perusahaan dalam rentang waktu yang diperbandingkan, 

mengalami kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui penyebab perubahan 

terseebut. Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis rasio profitabilitas 

dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 

(ROE). 

a. Return On Asset (ROA), yaitu  rasio profitabilitas yang mampu menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba pada tingkat 

pendapatan, asset dan modal saham tertentu. Adapun rumus yang digunakan 

dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 

Return On Assets PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan 

Tahun 2013-2017 

Tahun Laba Bersih (Rp) Total Aktiva (Rp) 

Return On Assets 

(%) 

2013 817.304.036 23.869.657.668 3,4 

2014 981.264.308 26.233.361.785 3,7 

2015 2.518.129.718 30.107.220.628 7,1 

2016 2.098.252.869 35.873.892.482 5,8 

2017 995.676.862 39.189.950.795 2,4 

 

Agar lebih mudah dipahami data tersebut dapat kita lihat melalui grafik 

sebagai berikut: 

Diagram Return On Assets(ROA) PT.Pegadaian (Persero) 2013-2017 

 

 Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa Return On Assets  yang 

diperoleh perusahaan pada tahun 2013 sebesar 3,4%, pada tahun 2014 sebesar 

3,7%, pada tahun 2015 sebesar 7,1%, pada tahun 2016 sebesar 5,8%, dan pada 
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tahun 2017 sebesar 2,4%. Dapat diartikan bahwa Return On Assets  yang paling 

tinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu 7,1% dan bahwa Return On Assets yang 

paling rendah terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 2,4%. 

b. Return On Equity (ROE), yaitu rasio profitabilitas yang menunjukkan 

keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham dari model 

yang dimiliki perusahaan (modal sendiri)Adapun rumus yang digunakan dalam 

perhitungan ini adalah sebagai berikut : 

 

Return On Equity= 
                        

            
   0% 

Adapun Return On EquityPT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan 

Medan  selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 sebagai berikut : 
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Tabel 4.4 

Return On Equity PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan 

Tahun 2013-2017 

 

Tahun Laba Bersih (Rp) Ekuitas 

Return On Equity 

(%) 

2013 817.304.036 7.188.970.175 11,4 

2014 981.264.308 8.195.713.156 12 

2015 2.518.129.718 15.132.944.780 16,7 

2016 2.098.252.869 14.273.895.672 14,6 

2017 995.676.862 13.918895.672 7,1 

 

Agar lebih mudah dipahami data tersebut dapat kita lihat melalui diagram 

sebagai berikut: 

Diagram Return On Equity (ROE) PT.Pegadaian (Persero) 2013-2017 

 

 Berdasarkan perhitungan diatas diketahui bahwa Return On Equity(ROE) 

yang diperoleh perusahaan pada tahun 2013 sebesar 11,4%, pada tahun 2014 
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sebesar 12%, pada tahun 2015 sebesar 16,7%, pada tahun 2016 sebesar 14,6%, 

dan pada tahun 2017 sebesar 7,1%. Dapat diartikan bahwa Return On Equity 

yang paling tinggi terjadi pada tahun 2015 yaitu 16,7% dan bahwa Return On 

Equityyang paling rendah terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 7,1%.  

c. Net Profit Margin (NPM)yaitu laba bersih dibagi penjualan. Rasio ini 

menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan pada 

pendapatan sewa modal yang dilakukan.Adapun rumus yang digunakan dalam 

perhitungan ini adalah sebagai berikut : 

        Net Profit Margin (NPM) =
                        

                      
   0% 

Adapun Net Profit MarginPT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan 

Medan  selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 sebagai berikut : 
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c. Pemberian KRASIDA dan Profitabilitas 

Tabel 4.5 

Pemberian KRASIDA dan Profitabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

B. PEMBAHASAN. 

1) Analisis Pemberian KRASIDA Dalam Meningkatkan Profitabilitas 

Pada tahun 2013,2014 dan 2015 pemberian KRASIDA meningkat maka  

profitabilitas juga mengalami peningkatan. Hal ini dapat nilai ROA dan ROE 

terus menglami peningkatan.Peningkatan nilai ROA dan ROE disebabkan 

meningkatnya pendapatan sewa modal sehingga mampu memproleh laba dan 

tingkat pengembalian yang tinggi. 

Pada tahun 2016 dan 2017 pemberian KRASIDA cenderung mengalami 

peningkatan namun rasio profitabilitas cenderung mengalami penurunan. 

Penurunan ROA disebabkan meningkatnya jumlah asset perusahaan yang 

menandakan bahwa perusahaan belum efektif dalam menggunakan aktivanya 

Tahun 

Pemberian 

Kredit Angsuran 

Sistem Gadai 

(KRASIDA) 

Profitabilitas  

ROA ROE 

2013 7,567,765,910 3,4 11,4 

2014 9,719,151,568 3,7 12 

2015 
12,242,441,342 7,1 16,7 

2016 15,936,991,590 5,8 14,6 

2017 20,818,628,966 2,4 7,1 
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untuk meningkatkan laba bersih perusahaan dan pengembalian aktiva yang 

berkurangpeningkatan aktiva tidak diikuti dengan peningkatan laba bersih, maka 

peningkatan yang akan terjadi tidak seimbang. Sedangkan ROE disebabkan 

kurangnya minat investor dalam menginvestasikan modal sahamnya ke 

perusahaan sehingga nilai ekuitas perusahaan menurun. Namun jika perusahaan 

mampu meningkatkan pendapatan dengan mengurangi tingkat sewa modal maka 

akan menghasilkan laba bersih yang meningkat dan berdampak pada 

profitabilitas perusahaan. 

   Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian 

KRASIDA yang dilakukan belum dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan 

hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Viony (2013) yang 

menyatatakan “kredit yang diberikan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan” dan juga penelitian yang dinyatakan leh Fea Rini dengan judul 

“analisa tingkat penyaluran dalam meningkatkan profitabilitas pada KBPR 

OPHIR PASAMAN BARAT” menyatakan bahwa “Pertumbuhan LDR 

pengaruhnya terhadap profitabilitas baik ROA,ROE dan NPM tidak bersifat 

liniar karena terdapat faktor-faktor lain yang juga memberikan pengaruh secara 

interaktif terhadap rasio-rasio profitabilitas. Faktor-faktor lain adalah faktor yang 

memprngaruhisecara langsung terhadap pendapatan, biaya dan laba diantaranya 

perubahan suku bunga dan perubahan kualitas kredit”. Namun hal ini 

bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Kasmir (2012:125) yaitu 

besarnya laba sangatlah dipengaruhi dari jumlah kredit yang disalurkan dalam 

suatu periode, semakin besar jumlah kredit yang diberikan maka semakin besar 



53 
 

 
 

laba dari bidang ini”.Yang menyebabkan semakin tinggi pula tingkat 

profitabilitasnya yang artinya semakin baik keadaan suatu perusahaan. 

  Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas pemberiaan KRASIDA 

PT.Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan belum optimal dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan.Maka dari itu perusahaan dapat 

menikkan profitabilitas dari menurunkannya tarif sewa modal sehingga nasabah 

tidak risau untuk membayar pinjaman.Untuk mengantisipasi hal tersebut 

perusahaan harus bekerjalebih efisien lagi sehingga menunjukkan kondisi 

perusahaan yang baik.Karena tingkat profitabilitas dipengaruhi oleh peningkatan 

profit. 

2) Analisis Pendapatan Sewa Modal Menurun  

  Dengan terjadinnya penurunan pendapatan sewa modal pada tahun 2016 dan 

2017 disebabkan karena kurangnya minat nasabah dalam mengembalikan 

peminjaman kredit. 

  Halyang yang menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan sewa modal  

adalah terjadinya penunnggakan pembayaran atau kredit bermasalah, hal itu 

disebabkan terjadinya kenaikan dalam tarif sewa modal dari tahun sebelumnya 

dan ada faktor lain yang menyebabkan pendapatan sewa modal menurun yaitu 

terkadang barang yang sudah dijadikan jaminan tidak ditebus oleh nasabah 

sehingga terjadi pelelangan. Namun pelelangan yang dimaksud juga 

membutuhkan waktu yang relative cukup lama, sehingga berpengaruh pada 

tingkat profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan di Kota 

Medan.Jika dilihat dari berlian, lelang dilakukan pada saat ada nasabah atau 

penggemar yang bermiat ingin membeli dikarenakan berlian kurang begitu 
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diminati.Sama halnya dengan kendaraan, misalnya kendaraan bermotor yang tiap 

tahunnya mengalami penyusutan nilai sehingga kadangkala PT. Pegadaian 

(Persero) pun mengalami kerugian. Dari hal tersebut sehingga terjadi penurunan 

perolehan laba yang diterima oleh PT. Pegadaian (Persero) jika terjadinya 

penurunan pendapatan perushaan maka akan mempengaruhi keadaan laba bersih 

sehingga menyebabkan juga terjadi penurunan. Dan pihak PT.Pegadaian harus 

melakukan kebijakan dan pengawasan serta memberikan arahan kepada nasabah 

agar nasabah mau melunasi pinjamannya.Agar pendapatan perushaan menjadi 

semakin lebih baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian laporan keuangan dan rekapitulasi pemberian 

KRASIDA pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pringgan Medan, maka pada 

bab ini penulis akan mengemukakan kesimpulan berdasarkan hasil  penelitian, 

pembahasan dari perhitungan dan analisis   pemberian KRASIDA dalam 

meningkatkan profitabilitas yang dibuat pada bab sebelumnya. Adapun 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Pemberian KRASIDA belum dapa tmeningkatan profitabilitas pada PT. 

Pegadaian (Persero) CabangPringgan Medan. Hal ini ditunjukkan oleh 

pemberian kredit yang mengalami kenaikan selama lima periode tetapi 

profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, hal ini disebabkan adanya 

penurunan pendapatan sewa modal KRASIDA sehingga profitabilitas juga 

ikut menurun. Dan juga Penurunan terjadi karena tingginya jumlah aktiva 

dan menurunnya jumlah yang nilainya tidak sebanding dengan kenaikan 

jumlah laba bersih, dan pendapatan sewa modal menurun, karena 

pendapatan sewa modal dari beberapa produk jugamenurun. 

2. Selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 pemberian KRASIDA 

mengalami peningkatan. Peningkatan ini terjadi karena banyaknya minat 

nasabah untuk menggadaikan barang dan rendahnya tingkat suku bunga 

dalam peminjaman kredit pada tahun 2013 dan 2015, terjadinya penurunan   

modal disebabkan oleh perubahan tariff sewa modal yang meningkat 
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padatahun 2016 dan 2017 serta meningkatnya penunggakan pembayaran 

kredit dan mengakibatkan kredit bermasalah dalam perusahaan tersebut 

serta menurunnya minat dalam mengembalikan peminjaman kredit. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan penulis, adapun saran yang 

dapat diberikan adalah : 

1. Sebaiknya perusahaan harus mampu mengoptimalkan profit atas pemberian 

kredit sehinnga akan berdampak untuk meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Untuk meningkatkan profitabilitas sebaiknya perusahaan harus 

lebih memperhatikan dalam menangani kredit macet sehingga dapat 

menghindari kerugian perusahaan. Apabila kredit macet dapat ditangani 

lebih baik maka ini akan dapat meningkatkan laba sehingga profitabilitas 

juga dapat ditingkatkan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variable lain diluar 

variable yang ada, pada penelitian ini agar dapat terlihat hal atau faktor-

faktor yang mempunyai keterkaitan dalam meningkatkan profitabilitas, 

selain pemberian kredit sebaiknya penggunaan periode pengamatan dalam 

penelitian selanjutnya menggunakan periode yang lebih panjang agar 

diperoleh hasil yang lebih baik lagi. 
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